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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS MULTIPEL REPRESENTASI
PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA BERORIENTASI
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Oleh

DANNISA PRADIPTA

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk mendeskripsikan validitas, tanggapan guru, dan tanggapan siswa terhadap
e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia
berorientasi keterampilan proses sains. Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan Borg dan Gall yang dilakukan dari tahap penelitian
dan pengumpulan informasi sampai tahap revisi hasil uji coba. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah angket validasi ahli, tanggapan guru, dan
tanggapan siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif. Hasil validasi ahli pada aspek kesesuaian isi serta konstruksi memiliki
kriteria sangat tinggi, dan untuk aspek keterbacaan memiliki kriteria tinggi.
Berdasarkan hal tersebut, maka e-LKPD berbasis multipel representasi pada
materi kesetimbangan kimia berorientasi keterampilan proses sains yang
dikembangkan valid. Selain itu, hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian
isi, konstruksi, dan keterbacaan, serta tanggapan siswa terhadap aspek keterbacaan
dan kemenarikan masing-masing memiliki kriteria sangat tinggi, sehingga e-
LKPD yang dikembangkan layak digunakan.

Kata kunci: e-LKPD, multipel representasi, kesetimbangan kimia, keterampilan
proses sains
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Pendidikan pada era abad ke-21 memiliki persoalan yang semakin berat, salah sa-
tunya pendidikan hendaknya menghasilkan sumber daya manusia yang mampu
menghadapi tantangan kehidupan. Karakteristik pendidikan pada abad ke-21, me-
miliki kompetensi utama untuk peserta didik, di antaranya keterampilan belajar
dan berinovasi, menguasai media dan informasi, serta kemampuan kehidupan ber-
karier (Abidin, 2014). Hal tersebut tentunya menjadi tantangan bagi guru dan sis-
wa untuk bertahan dalam abad pengetahuan pada era reformasi ini, apalagi pada
tahun 2020, dunia termasuk Indonesia dilanda pandemi Covid-19. Pandemi
Covid-19 banyak membawa dampak baik maupun buruk bagi semua mahkluk hi-
dup dan alam semesta di berbagai sendi kehidupan, tak terkecuali dalam bidang
pendidikan. Salah satu dampak dari adanya pandemi Covid-19 adalah adanya
kebijakan belajar online atau dalam jaringan (daring) untuk seluruh siswa hingga
mahasiswa karena adanya pembatasan sosial (Hamidi, 2020). Hal ini tentunya
mengharuskan semua pihak yang berada dalam satuan pendidikan untuk membuat
sistem dan bahan ajar yang dapat digunakan secara fleksibel, baik dalam keadaan
pandemi yang mengharuskan siswa melakukan pembelajaran jarak jauh, maupun

dalam keadaan normal ketika pembelajaran dilakukan secara tatap muka.

Pembelajaran online tentunya sangat membantu penerapan pembatasan sosial pa-
da masa pandemi Covid-19, namun tidak dapat terpungkiri bahwasannya pembe-
lajaran online pada masa pandemi Covid-19 akan mengakibatkan adanya devisit
kompetensi, terlebih pada pembelajaran kimia. Hal tersebut dapat terjadi karena

pembelajaran kimia merupakan pembelajaran yang tidak hanya belajar tentang



teori, melainkan harus didukung dengan adanya praktikum dan penjelasan dari
guru untuk bisa memberi pemahaman yang lebih baik. Dalam mempelajari kimia,
peserta didik dihadapkan pada tantangan untuk memahami representasi makros-
kopik yang berkaitan dengan fenomena-fenomena yang dapat diamati baik di
dunia nyata/alam sekitar ataupun dalam lingkungan terkontrol di laboratorium
(Farida et al., 2018). Pemahaman terhadap representasi makroskopik kimia harus
dihubungkan dengan representasi submikroskopik yang berkaitan dengan dunia
partikel yang berukuran nano, yaitu pergerakan dan interaksi antar atom, molekul,
dan partikel subatom. Representasi submikroskopik itu menjadi penjelas menga-
pa fenomena makroskopik dapat terjadi. Kedua aspek tersebut selanjutnya dire-
presentasikan dengan simbol dan persamaan, serta melibatkan juga perhitungan se-

cara kuantitatif (Irwansyah et al., 2017).

Pembelajaran berbasis multipel representasi akan membuat siswa mengembang-
kan kemampuan berpikirnya dengan cara menginterkonesikan tiga level fenomena
sains yang terdiri dari level makroskopik, submikroskopik, dan level simbolik,
sehingga akan membuat siswa megalami peningkatan penguasaan konsep pada
suatu pembelajaran (Sunyono 2011). Peserta didik dapat menguasai ilmu kimia
dengan baik bila mampu menghubungkan ketiga representasi tersebut (Farida et
al., 2017). Oleh karena itu, pembelajaran ilmu kimia, baik di tingkat sekolah
menengah maupun di pendidikan tinggi harus mengakomodasi keterhubungan
ketiga level representasi kimia. Menyikapi hal tersebut, para pendidik perlu
menerapkan proses adaptasi kebiasaan baru dalam pembelajaran kimia dengan
cara menyiapkan bahan ajar yang dapat digunakan secara fleksibel dan interaktif,
menarik minat belajar, mudah diakses, serta mampu membangkitkan fokus,
sehingga siswa dapat memiliki pemahaman yang baik pada materi kimia dan
devisit kompetensi tidak terjadi walaupun pembelajaran dilakukan secara online
(Atsani, 2020).

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu siswa mengatasi ke-
sulitan dalam belajar selama pembelajaran online adalah Lembar Kerja Peserta
Didik elektronik (e-LKPD). LKPD yang biasanya digunakan adalah LKPD



berbentuk cetak, namun selama pandemi Covid-19, LKPD dalam bentuk cetak
akan sulit digunakan, sehingga diperlukan suatu pengembangan LKPD. LKPD
versi cetak akan dikembangkan menjadi sebuah LKPD elektronik (e-LKPD). E-
LKPD akan lebih mudah diakses oleh siswa melalui perangkat elektronik seperti
komputer dan juga handphone, sehingga e-LKPD ini nantinya tidak hanya digu-
nakan pada saat pandemi, tapi juga dapat digunakan ketika pandemi sudah ber-
akhir, baik dalam pembelajaran online maupun pembelajaran tatap muka
(Lathifah et al, 2021). E-LKPD ini akan membuat siswa lebih fokus dalam bela-
jar karena akan menuntun siswa untuk memahami materi secara lebih terstruktur
dan mendalam dengan adanya ilustrasi seperti teks, audio, video, atau pun anima-
si. E-LKPD akan meningkatkan kemampuan belajar mandiri, interaktivitas, ting-
kat ingatan, dan juga akan membuat siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga dengan adanya e-LKPD diha-
rapkan akan membuat tujuan pembelajaran tercapai (Drayden et al, 2001). Menu-
rut Lailiah et al (2021), e-LKPD meningkatkan hasil belajar kognitif sebanyak

36% dalam pembelajaran kimia pada materi redoks.

Pembelajaran kimia pada tahun ini merupakan pembelajaran kimia yang dituntut
untuk mengikuti perkembangan keterampilan abad-21. National Education
Association (n.d.) telah mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 sebagai kete-
rampilan “The 4Cs”. “The 4Cs” meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Masalahnya, keterampilan abad ke-21 bukan merupakan keteram-
pilan bawaan, melainkan sebuah keterampilan yang harus dilatihkan. Salah satu
solusi dari masalah tersebut adalah dengan membuat e-LKPD interaktif yang
mampu melatihkan keterampilan proses sains (KPS), karena dengan melatihkan
KPS, semua keterampilan yang termasuk dalam “7The 4Cs” dapat dikuasai dengan
optimal (Redhana, 2019).

Berdasarkan Kurikulum 2013, pada aspek pengetahuan Kompetensi Dasar 3.9
(KD 3.9) adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan dan penerapannya dalam industri. Pada aspek keterampilan Kom-

petensi Dasar 4.9 (KD 4.9) adalah merancang, melakukan, menyimpulkan serta



menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah ke-
setimbangan, untuk mencapai kompetensi tersebut maka materi yang diajarkan
dalam pembelajaran kimia XI IPA adalah percobaan faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi pergeseran arah kesetimbangan (Permendikbud, 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia merupa-
kan salah satu konsep kimia yang dapat direpresentasikan dalam tiga level yaitu
level submikroskopik, level makroskopik dan level simbolik. Berdasarkan hasil
penelitian, di antara tiga level representasi, representasi submikroskopik merupa-
kan representasi yang tersulit untuk dipahami oleh siswa (Devetak et al., 2009).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat mempelajari materi kimia yang
bersifat abstrak, tampilan makroskopik yang diikuti oleh tampilan partikel pada
level submikroskopik akan menghasilkan pemahaman yang lebih baik (Madden et
al., 2011).

Media pembelajaran berbasis representasi kimia sangat diperlukan oleh seorang
pendidik untuk menyajikan fenomena pada level submikroskopik (Farida, 2009).
Komputer dapat digunakan sebagai alat untuk memvisualisasikan bagian submi-
kroskopik materi dalam bentuk animasi. Media animasi dapat membantu menam-
pilkan objek yang sulit diamati oleh mata secara langsung sehingga memungkin-

kan untuk memberikan siswa pengalaman yang nyata (Kozma & Russell, 2005).

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk memperoleh informasi terkait pengguna-
an e-LKPD dan penerapan representasi kimia pada pembelajaran kesetimbangan
kimia, terutama pada pokok bahasan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran
arah kesetimabangan kimia. Penelitian pendahuluan dilakukan pada 3 SMA di
kota Bandarlampung dan 1 SMA di Natar. Pada penelitian pendahuluan, dilaku-
kan penyebaran angket melalui Google Forms kepada guru dan siswa. Berdasar-
kan pengisian angket oleh 4 guru, diperoleh informasi bahwa 75% guru sudah
menggunakan e-LKPD dalam membelajarkan materi kesetimbangan kimia. Seba-
nyak 66,7% guru menyatakan e-LKPD yang digunakan tidak memuat gambar

yang merepresentasikan level submikroskopik, begitu pula dengan guru yang



tidak menggunakan e-LKPD, menyatakan bahwa media pembelajaran yang digu-
nakan tidak memuat gambar yang merepresentasikan level submikroskopik. Se-
lanjutnya, berdasarkan hasil pengisian angket diperoleh informasi bahwa semua
guru belum menggunakan animasi yang merepresentasikan level submikroskopik
dalam membelajarkan materi kesetimbangan kimia. Dari hasil pengisian angket
juga didapatkan informasi bahwa e-LKPD yang digunakan belum sepenuhnya
melatihkan keterampilan proses sains. Semua guru menyatakan bahwa perlu di-
kembangkan sebuah e-LKPD berbasis multipel representasi berorientasi keteram-

pilan proses sains.

Berdasarkan hasil pengisian angket siswa yang berjumlah 40 responden dari 3
SMA di Bandarlampung dan 1 SMA di Natar, diperoleh hasil bahwa 75% respon-
den siswa menyatakan diberikan e-LKPD saat pembelajaran kesetimbangan ki-
mia, sedangkan 25% responden siswa menyatakan tidak diberikan e-LKPD sela-
ma mempelajari materi kesetimbangan kimia. Selanjutnya, sebanyak 66,7% res-
ponden siswa menyatakan bahwa e-LKPD yang digunakan selama pembelajaran
materi kesetimbangan kimia belum menggunakan gambaran yang merepresentasi-
kan level submikroskopik. Hasil pengisian angket juga memperlihatkan bahwa
seluruh responden siswa menyatakan bahwa guru belum menggunakan animasi
representasi selama membelajarkan materi kesetimbangan kimia. Berdasarkan hal
tersebut, semua responden menyatakan bahwa perlu dilakukan pengembangan e-

LKPD berbasis animasi representasi kimia berorientasi keterampilan proses sains.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengembangan e-LKPD berbasis mul-
tipel representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi keterampilan pro-
ses sains perlu dilakukan untuk membantu guru dalam membelajarkan materi ini
dan membantu siswa untuk memahami konsep kimia yang abstrak menjadi suatu

konsep yang konkret dengan menggunakan tiga level representasi kimia.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia
berorientasi keterampilan proses sains (KPS) yang dikembangkan?

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap e-LKPD berbasis multipel representasi
pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
kimia berorientasi KPS yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD berbasis multipel re-
presentasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan kimia berorientasi KPS yang dikembangkan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi faktor-
faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia berorientasi
KPS.

2. Mendeskripsikan validitas e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia ber-
orientasi KPS yang dikembangkan.

3. Mendekripsikan tanggapan guru terhadap e-LKPD berbasis multipel
representasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan kimia berorientasi KPS yang dikembangkan.

4. Mendekripsikan tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD berbasis multipel
representasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan kimia berorientasi KPS yang dikembangkan.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan e-LKPD interaktif berorientasi multipel representasi
kimia pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimba-

ngan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat bagi siswa

a. Membantu siswa menguasai konsep dengan lebih baik karena didukung
dengan tiga level representatif kimia.

b. Membantu siswa belajar dengan lebih terstruktur dan membantu siswa
lebih aktif di dalam kelas karena dengan e-LKPD ini pembelajaran yang
dilakukan terpusat pada siswa bukan terpusat pada guru.

c. Membantu siswa untuk belajar mandiri di rumah atau di mana saja dan

kapan saja.

2. Manfaat bagi guru
Sebagai salah satu sumber dan media belajar yang menginspirasi guru untuk
membuat e-LKPD berbasis media animasi representatif kimia pada materi

kimia lain.

3. Manfaat bagi sekolah
Sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran kimia di sekolah, serta menjadi salah satu alat pendidikan yang

digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran kimia di sekolah.

4. Manfaat bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan masukan dalam penelitian

sejenis dengan pokok bahasan yang berbeda.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian dan pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan (Borg & Gall, 1989).
Dalam hal ini, produk yang dikembangkan adalah salah satu bahan ajar
berupa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik merupakan panduan kerja peserta
didik untuk memudahkan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran dalam bentuk elektronik yang dapat dilihat pada desktop komputer,
notebook, maupun Handphone (Lindayani, 2021).

Perangkat lunak Flip PDF Professional merupakan aplikasi yang dapat di-
gunakan untuk mengonversi PDF ke halaman flipping digital yang me-
mungkinkan kita untuk menciptakan konten pembelajaran yang interaktif
dengan beberapa fitur yang mendukung (Khairinal et al., 2021). Flip PDF
Professional digunakan pada pengembangan ini karena dapat membuat e-
LKPD interaktif dengan jumlah halaman yang tidak terbatas.

Multipel representasi adalah praktik mempresentasikan kembali (re-
presenting) konsep yang sama melalui berbagai bentuk, mencakup mode
verbal, mode visual, simbolik, grafis, dan numerik untuk menggambarkan
konsep pada level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik (Sunyono,
2015).

Indikator keterampilan proses sains dasar yang dilatihkan dalam e-LKPD ini
meliputi keterampilan melakukan: 1) pengamatan, 2) mengelompokkan, 3)
menafsirkan pengamatan, 4) meramalkan, 5) mengajukan pertanyaan, 6)
berhipotesis, 7) menerapkan konsep atau prinsip, 8) berkomunikasi
(Rustaman, 2005).

Cakupan materi dalam pengembangan e-LKPD ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia.

e-LKPD dikatakan valid apabila persentase hasil angket tanggapan ahli yang
mencakup kesesuaian isi materi, konstruksi, dan keterbacaan mencapai 76-
100%.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan semua bahan yang digunakan oleh pendidik dalam mendi-
dik siswa pada kegiatan pembelajaran (Sumiati et al., 2017). Bahan ajar berfungsi
sebagai bahan/alat untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran agar menjadi
lebih efektif dan efisien. Bahan ajar diperlukan oleh pendidik sebagai pedoman
dalam kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran kimia (Ahmar &
Rahman, 2017).

Menurut Prastowo (2013) dari segi bentuknya, bahan ajar dapat dibedakan men-
jadi empat macam, yaitu:

1. Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyam-
paian informasi. Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja siswa, bro-
sur, leaflet, wall chart, foto/gambar, model, atau maket.

2. Bahan ajar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua sistem yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau di-
dengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contoh: kaset, radio,
piringan hitam, dan compact disc audio.

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yaitu: segala sesuatu yang me-
mungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak
secara sekuensial. Contoh: video, compact disk, dan film.

4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yaitu: kombinasi
dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan

video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk
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mengendalikan suatu perintah dan atau perilaku alami dari presentasi.

Contoh: compact disk interaktif.

Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran penting.
Peran tersebut meliputi peran bagi guru dan siswa. Bahan ajar akan mengubah
peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Selain itu, bahan
ajar juga akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Proses
pembelajaran akan lebih menarik karena guru dapat menggunakan metode yang
variatif, sehingga pembelajaran tidak membosankan seperti metode ceramah.
Adapun peran bahan ajar bagi siswa adalah membantu potensi siswa untuk men-
jadi pelajar mandiri, dapat belajar kapan saja dan di mana saja dikehendaki, dan

dapat belajar dengan atau tanpa kehadiran guru (Belawati, 2003).

B. E-LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) merupakan panduan kerja pe-
serta didik untuk memudahkan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembe-
lajaran dalam bentuk elektronik yang dapat dilihat pada desktop komputer, note-
book, maupun Handphone (Lindayani, 2021). E-LKPD merupakan salah satu ba-
han atau media belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator da-
lam kegiatan pembelajaran. Selain itu, e-LKPD dapat digunakan sebagai bahan
ajar yang dapat mengurangi paradigma teacher centered learning menjadi student
centered learning, sehingga peserta didik akan lebih aktif. Selama ini, pengguna-
an e-LKPD merupakan salah satu cara yang membantu peserta didik untuk lebih
aktif mengkonstruk pengetahuannya sesuai tuntutan dalam kurikulum. Menurut
Rohaeti et al., (2009), e-LKPD merupakan jenis bahan ajar yang dimaksudkan un-
tuk membantu peserta didik belajar secara terarah. Keberadaan e-LKPD memberi
pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar sehingga penyusunan
e-LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan misalnya syarat didaktik, kon-

struksi, dan teknik.
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Menurut Saradima et al., (2014), syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembu-
atan e-LKPD ada tiga, yaitu didaktik, konstruksi,dan teknik.

Syarat-syarat didaktik tersebut antara lain
1. Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
2. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep.
3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta
didik sesuai dengan ciri kurikulum.

Syarat-syarat konstruksi yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
anak.

4. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

5. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa
untuk menulis maupun menggambarkan pada e-LKPD .

6. Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

7. Dapat digunakan oleh seluruh peserta didik, baik yang lamban maupun
yang cepat.

8. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.

9. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

Syarat-syarat teknik dalam sebuah e-LKPD adalah sebagai berikut :
1. Tulisan;
a. Gunakan huruf cetak
b. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik,
c. Gunakan kalimat pendek
d. Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dan gambar serasi;
2. Gambar
Gambar yang baik untuk e-LKPD adalah gambar yang dapat
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada
pengguna e-LKPD .

E-LKPD memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif, konstruktif,
dan berpusat pada peserta didik, dengan memfokuskan pada tercapainya kompe-
tensi yang diharapkan. Komponen-komponen dalam e-LKPD diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang berlangsung secara interaktif, inspiratif, menye-
nangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, dan memberi-
kan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi siswa (Astuti & Setiawan,
2013).
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C. Flip PDF Professional

Perangkat lunak Flip PDF Professional merupakan aplikasi yang dapat digunakan
untuk mengonversi PDF ke halaman flipping digital yang memungkinkan kita un-
tuk menciptakan konten pembelajaran yang interaktif dengan beberapa fitur yang
mendukung. Flip PDF Professional ini berbeda dengan pdf yang biasanya digu-
nakan. Dari segi tampilan, Flip PDF Professional ini seperti tampilan e-book
yang dapat dibolak-balik saat membacanya. Flip PDF Professional adalah media
interaktif yang dapat dengan mudah menambahkan berbagai jenis tipe media ani-
matif ke dalam flipbook hanya dengan drag, drop atau klik, kita dapat menyisip-
kan video YouTube, hyperlink, teks animatif, gambar, audio dan flash ke dalam
flipbook. Setiap orang dapat menghasilkan buku-buku flip yang luar biasa dengan
mudah. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa, Flip PDF Pro-
fessional memungkinkan kita untuk membuat flipbook dengan berbagai macam

fitur serta page editor dari file pdf yang kita miliki (Khairinal et al., 2021).

Flip PDF Professional memungkinkan setiap orang untuk berkreasi dengan efek
interaktif seperti menambahkan multimedia berupa video, animasi, gambar, You-
Tube, hyperlink, dan lain sebagainya sehingga setiap orang bisa membuat buku
yang bagus dan mudah dibaca. Flip PDF Professional sangat mudah digunakan,
sehingga orang awam pun dapat meng-gunakannya. Adapun kelebihan pada apli-
kasi Flip PDF Professional ini yaitu: 1) Interactive publishing, pengguna dapat
menciptakan tampilan yang menarik karena dapat menambahkan video, gambar,
link, dan lainnya menjadikan flipbook interaktif dengan pengguna; 2) Terdapat
berbagai macam template, tema, pemandangan, latar belakang, dan plugin untuk
menyesuaikan e-book; 3) e-book dapat didukung dengan teks dan audio; dan 4)
Format keluaran (output) yang fleksibel, seperti html, exe, zip, Mac App, versi
seluler dan burn ke CD (Watin & Kustijono, 2017).



13

D. Media Animasi

Media animasi merupakan rangkaian gambar visual yang memberikan ilusi gerak
pada layar komputer. Beberapa fungsi animasi diantaranya dapat digunakan un-
tuk mengarahkan perhatian siswa pada aspek penting dari materi yang dipelajari-
nya, dapat digunakan untuk mengajarkan pengetahuan prosedural, penunjang be-
lajar siswa dalam melakukan proses kognitif. Siswa yang memiliki pengetahuan
awal rendah sangat membutuhkan animasi karena siswa tersebut tidak mampu
melakukan internal mental simulation berdasarkan gambar statis. Bagi siswa
yang memiliki pengetahuan awal tinggi, animasi dapat digunakan sebagai sarana
yang dapat menambah daya tarik dalam belajar (Burke et al., 1998).

Menurut Fernandez (2002), menyatakan bahwa :

Animasi adalah sebuah proses merekam dan memainkan kembali serangkaian
gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan.

Animasi memiliki tiga fungsi dalam pembelajaran, yaitu mengambil perhatian,
presentasi, dan latihan. Animasi untuk menarik perhatian dimaksudkan agar siswa
dapat memilih persepsi ciri-ciri tampilan tertentu dari suatu materi pembelajaran.
Hasil penelitian Rieber (1990) menunjukkan bahwa dengan menggunakan animasi
untuk mengkomunikasikan gagasan dan proses yang berubah diakhir, akan me-
ngurangi abstraksi yang berhubungan dengan transisi temporal dari proses terse-
but. Animasi membantu dalam memperpanjang aspek visual dari memori jangka

panjang.

Teori Koehnert mengatakan bahwa semakin banyak indra yang terlibat dalam pro-
ses belajar, maka proses belajar tersebut akan menjadi lebih efektif. Secara tegas
teori ini menyarankan penggunaan lebih dari satu indera manusia. Oleh karena
itu, pemanfaatan media animasi dalam pembelajaran diharapkan dapat menambah
pemahaman materi siswa sebagai hasil belajar. Teori Koehnert tersebut didukung
oleh hasil penelitian Dale (1969), yang menyatakan bahwa pemerolehan hasil be-
lajar melalui indra pandang berkisar 75%, melalui indra dengar sekitar 13%, dan

melalui indra lainnya sekitar 12%. Pembelajaran yang melibatkan lebih banyak
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indra akan mempermudah siswa dalam memahami dan mengingat pelajaran yang

disampaikan.

Menurut Sudjana & Rivai (2005), manfaat media animasi dalam pengajaran

adalah sebagai berikut :

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa,

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya,

Metode mengajar akan lebih bervariasi, dan

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar.

Berkenaan dengan taraf berpikir siswa yakni taraf berpikir manusia, me-
ngikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju ber-
pikir abstrak atau dimulai dari berpikir sederhana menuju berpikir kom-
pleks. Dengan adanya media animasi dalam proses pembelajaran, siswa
akan lebih aktif, lebih tertarik memperhatikan dan akhirnya materi mu-
dah diterima oleh siswa.

agkrownE

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media animasi dapat
membantu siswa dalam dalam memahami konsep, siswa menjadi lebih mudah
mengingat materi, siswa juga mejadi lebih semangat dalam belajar, dan berarti

bahwa aktivitas belajar siswa meningkat.

E.  Multipel Representasi

Multipel representasi adalah praktik mempresentasikan kembali (representing)
konsep yang sama melalui berbagai bentuk, mencakup mode verbal, mode visual,
simbolik, grafis, dan numerik untuk menggambarkan konsep pada level makros-
kopik, submikroskopik, dan simbolik. Level makroskopik bersifat nyata dan me-
ngandung bahan yang kasat mata dan nyata. Level submikroskopik juga nyata te-
tapi tidak kasat mata yang terdiri dari tingkat partikulat yang dapat digunakan un-
tuk menjelaskan fenomena abstrak, misalnya struktur molekul, partikel (ion), he-
moglobin pada sistem peredaran darah, dan sebagainya. Serta tingkat simbolik
yang terdiri dari berbagai jenis representasi gambar, aljabar, dan bentuk komputa-
si representasi submikroskopis (animasi, simulasi dan visualisasi dalam bentuk
lain) (Sunyono, 2015).
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Representasi makroskopik dapat didefinisikan sebagai representasi kimia yang di-
peroleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat
dan dipersepsi oleh panca indera atau dapat berupa pengalaman sehari-hari siswa.
Representasi submikroskopik merupakan representasi kimia yang menjelaskan
mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom/molekuler) terhadap feno-
mena makroskopik yang diamati. Model representasi pada level ini diekspresikan
secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi kom-
puter, yaitu menggunakan kata-kata, gambar dua dimensi, gambar tiga dimensi
baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi. Representasi simbolik yaitu
representasi kimia secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu rumus kimia, diagram,
gambar, persamaan reaksi, stoikiometri dan perhitungan matematik (Johnstone,
1993).

Kemampuan representasi merupakan terminologi yang digunakan untuk meng-
gambarkan sejumlah keterampilan dan praktik yang merefleksikan penggunaan
berbagai macam representasi atau visualisasi, secara sendiri-sendiri atau secara
bersama-sama, untuk berpikir tentang sesuatu, berkomunikasi, dan bertindak ter-
hadap fenomena sains yang mendasar, persepsi terhadap perwujudan fisik dan
proses (Kozma & Russell, 2005). Johnstone menganjurkan untuk menggunakan
berbagai macam fenomena dalam pembelajaran yang melibatkan ketiga level re-
presentasi secara serempak sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang pen-
ting dari apa yang telah dihasilkan (Chittleborough & Treagust, 2007). Hubungan
ketiga level fenomena kimia tersebut dapat digambarkan seperti Gambar 1.
Macroscopic:

Laboratory Experiments
Demonstrations

(Sub)Microscopic: Symbolic:
Particle Level lllustrations Chemical and Mathematical
Formulae

Gambar 1. Tiga level representasi kimia (Johnstone, 1993).
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Menurut Johnstone (1993) menyatakan bahwa :

Level submikroskopik merupakan level yang tersulit sebab menggambar-
kan level molekular suatu materi, termasuk partikel seperti elektron, atom,
dan molekul. Selain itu, level submikroskopik juga merupakan level repre-
sentasi yang secara bersamaan dapat menjadi kekuatan dan kelemahan da-
lam pelajaran kimia.

Level submikroskopik merupakan dasar intelektual dalam menjelaskan fenomena
kimia, sebaliknya level submikroskopik sebagai kelemahan karena ketika siswa
mencoba untuk belajar, siswa mengalami kesulitan untuk memahaminya. Urutan
visualisasi yang ditampilkan sangat membuat perbedaan. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa dengan tampilan makroskopik yang diikuti oleh tampilan partikel
akan menghasilkan penjelasan tingkat partikel yang secara signifikan lebih banyak
(Williamson et al., 2012).

F. Macromedia Flash

Macromedia Flash merupakan program aplikasi yang memungkinkan untuk pem-
buatan aplikasi. Program ini sering digunakan animator untuk membuat animasi
interaktif maupun non interaktif, seperti animasi pada halaman web, animasi kar-
tun dan sebagainya. Program Macromedia Flash dilengkapi dengan tool-tool
yang mampu menghasilkan karya yang kreatif dan disempurnakan dengan tampil-
an interface yang semakin memudahkan. Macromedia Flash diedarkan dalam 2
macam paket, yaitu Macromedia Flash Basic 8.0 dan Macromedia Flash Pro-
fessional 8.0. Macromedia flash Basic 8.0 berisi fasilitas untuk membuat desain
web, media interaktif secara profesional, serta hal-hal yang berkaitan dengan sara-
na yang dibutuhkan dalam program developer untuk menyusun sebuah konten
multimedia (Istiono, 2008).

Menurut Pramono (2006), ada beberapa alasan mengapa memilih Flash sebagai
media presentasi, yaitu karena memiliki kelebihan-kelebihan sebagai berikut :

1. Hasil akhir file memiliki ukuran yang lebih kecil.
2. Flash mampu mengimpor hampir semua file gambar dan file-file audio
sehingga presentasi dengan flash dapat lebih hidup.
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w

Animasi flash dapat dibentuk, dijalankan, dan dikontrol.

4. Flash mampu membuat file execuable (.exe) sehingga dapat dijalankan
dengan komputer tanpa harus menginstal terlebih dahulu program flash.

5. Font flash tidak akan berubah meskipun komputer yang digunakan tidak
memiliki font tersebut.

6. Gambar flash merupakan gambar vektor sehingga tidak akan pecah

meskipun di zoom berkali-kali.

Flash mampu dijalankan pada sistem operasi windows maupun Macintosh.

8. Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai bentuk , seperti : *.avi, *.gif,

*.mov, ataupun file dengan format lain.

~

G. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan siswa untuk menerapkan
metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu penge-
tahuan. KPS sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan
metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh penge-

tahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki (Dahar, 1985).

Pendekatan KPS merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada
proses sains. Pendekatan ini diperlukan karena sains tidak hanya merupakan
kumpulan pengetahuan saja, tetapi juga terkandung hal lain. Sains mengandung
empat hal, yaitu konten atau produk, proses atau metode, sikap, dan teknologi.
Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa dalam sains terdapat fakta-fakta,
prinsip-prinsip dan teori. Sains sebagai proses atau metode mengandung arti bah-
wa sains merupakan suatu proses atau metode untuk mendapatkan pengetahuan.
Selain sebagai produk dan proses, sains juga sebagai sikap, artinya bahwa dalam
sains terkandung sikap ilmiah, seperti terbuka, jujur, tekun dan objektif. Sains
sebagai teknologi mengandung pengertian bahwa sains mempunyai keterkaitan
dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Jika sains mengandung empat hal di
atas, maka ketika belajar sains pun siswa perlu mengalami keempat hal tersebut
(Cain & Evans, 1990).
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Dalam mempelajari sains siswa seharusnya tidak hanya belajar produk saja, tetapi
harus belajar aspek proses, sikap dan teknologi agar siswa dapat benar-benar me-
mahami sains secara utuh. Selain itu, pembelajaran yang menekankan pada pe-
ngembangan keterampilan proses berarti membimbing siswa untuk memiliki kete-
rampilan memperoleh pengetahuan dan mengemukakan hasilnya. Keterampilan
proses sains sebagai pendekatan dalam pembelajaran sangat penting karena me-
numbuhkan pengalaman selain proses belajar. Mengingat semakin banyaknya
sekolah yang telah memiliki laboratorium, sehingga perlu upaya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, khususnya prestasi hasil belajar kognitif yang didukung
oleh kete-rampilan serta sikap dan prilaku yang baik. Oleh karena itu para guru
hendaknya secara bertahap mulai bergerak melakukan penilaian hasil belajar da-

lam aspek keterampilan dan sikap (Rustaman, 2005).

Menurut Gagne & Briggs (1974), keterampilan proses sains adalah keterampilan
khas yang digunakan oleh semua saintis, serta dapat diterapkan untuk memahami
fenomena. Setiap keterampilan proses sains merupakan sains tingkah laku ilmu-
wan yang dapat dipelajari oleh siswa. Keterampilan proses dapat ditransfer antara
isi pelajaran-pelajaran dan memberi sumbangan pada pikiran rasional dalam ke-
hidupan sehari-hari.

Dalam keterampilan proses terdapat tiga komponen yang perlu dikembangkan,
yaitu: 1) kemampuan menggunakan pikiran (keterampilan intelektual), 2) ke-
mampuan nalar, 3) perbuatan efisien dan efektif untuk mencapai hasil tertentu
termasuk kreativitas. Komponen keterampilan intelektual dalam keterampilan
proses sains terjadi sebagai hasil proses tranformasi atau informasi yang diterima

otak.

Menurut Rustaman (2005) keterampilan proses meliputi keterampilan: 1) melaku-
kan pengamatan, 2) mengelompokkan, 3) menafsirkan pengamatan, 4) meramal-
kan, 5) mengajukan pertanyaan, 6) berhipotesis, 7) merencanakan percobaan atau
penyelidikan, 8) menggunakan alat dan bahan, 9) menerapkan konsep atau prin-

sip, 10) berkomunikasi.
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H. Analisis Konsep

Berdasarkan definisi konsep menurut Gagne (1977), konsep merupakan suatu
abstraksi yang melibatkan hubungan antar konsep (relational concepts) dan dapat
dibentuk oleh individu dengan mengelompokkan obyek, merespon obyek tersebut
dan kemudian memberinya label (concept by definition). Oleh karena itu, suatu

konsep mempunyai karakteristik berupa hirarki konsep dan definisi konsep.

Selain karakteristik tersebut, Herron (1977) mengidentifikasi karakteristik yang
dimiliki konsep meliputi: label konsep, atribut konsep (atribut kritis dan atribut
variabel) dan jenis konsep. Dengan demikian dalam analisis konsep, perlu meng-
identifikasi karakteristik konsep, yang meliputi; label konsep, definisi konsep,

atribut konsep, hirarki konsep, jenis konsep, contoh dan non contoh.

Konsep dikembangkan menjadi delapan jenis konsep, yaitu sebagai berikut:

1. Konsep konkrit, yaitu konsep yang atribut kritis dan atribut variabel dapat
diidentifikasi, sehingga relatif mudah dimengerti, mudah dianalisis dan
mudah memberikan contoh dan noncontoh.

2. Konsep abstrak, yaitu konsep yang atribut Kkritis dan atribut variabelnya
sukar dimengerti dan sukar dianalisis, sehingga sukar menemukan contoh
dan noncontoh.

3. Konsep abstrak dengan contoh konkrit, yaitu konsepnya mudah dikenali,
namun mengandung atribut sukar dimengerti, sehingga sukar membedakan
contoh dan noncontoh.

4. Konsep berdasarkan prinsip, yaitu konsep yang memerlukan prinsip-
prinsip pengetahuan untuk menggunakan dan membedakan contoh dan
noncontoh.

5. Konsep yang menyatakan simbol, yaitu konsep yang mengandung
representasi simbolik berlandaskan aturan tertentu.

6. Konsep yang menyatakan nama proses, yaitu konsep yang menunjukkan

terjadinya suatu ‘tingkah-laku’ tertentu.

Konsep yang menyatakan sifat dan nama atribut.

8. Konsep yang menyatakan ukuran atribut. Sama seperti diatas, namun
bentuknya berupa satuan ukuran untuk atribut.

~

Hasil analisis konsep dapat dipetakan dalam bentuk peta konsep. Adapun analisis
konsep pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimba-

ngan kimia disajikan pada Lampiran 2.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian dan
pengembangan Research and Development (R&D). Dalam model pengembang-
an, Borg & Gall (1989) memberikan suatu panduan sistematika langkah-langkah
yang dilakukan oleh peneliti agar produk yang dirancang memiliki standar kela-
yakan. Dengan demikian, yang diperlukan dalam pengembangan ini adalah ruju-

kan tentang prosedur produk yang akan dikembangakan.

Educational Research and Development (R&D) adalah suatu proses yang diguna-
kan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Dalam
teknologi pembelajaran, deskripsi tentang prosedur dan langkah-langkah peneliti-
an sudah banyak dikembangkan. Prosedur penelitian pengembangan pada dasar-
nya terdiri dari 2 tujuan utama, yaitu mengembangkan produk dan menguji ke-
efektifan produk dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi
pengemban sedangkan tujuan kedua disebut sebagai validasi. Dengan demikian,
konsep penelitian pengembangan lebih tepat diartikan sebagai upaya pengemba-

ngan yang sekaligus disertai dengan upaya validasinya (Borg and Gall, 1989).

Menurut Borg & Gall (1989), terdapat 10 langkah dalam pelaksanaan penelitian

dan pengembangan. Langkah-langkah tersebut disajikan pada Gambar 2 .
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[ Penelitian dan .
Pengembangan Uji coba

peirrlggm)gjslian } produk awal lapangan awal
[ Ui Penyempurnaan Uji coba Revisi hasil uji

pelaksanaan produk hasil uji IaJ angan coba )
L lapangan coba lapangan pang

Penyempurnaan Diseminasi dan

produk akhir implementasi

Gambar 2. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall
(1989).

Pada penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan hanya sampai tahap merevisi
hasil uji coba (main product revision). Hal ini disebabkan karena keterbatasan

waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahapan selanjutnya.

B. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah guru dan siswa. Pada tahap studi lapang-
an, data diperoleh dari 4 orang guru kimia dan 40 Orang siswa kelas XI IPA yang
berasal dari 3 SMA di kota Bandar Lampung yaitu SMA Negeri 1, SMA Negeri
13, dan SMA YP Unila Bandar Lampung, serta 1 SMA di Natar, yaitu SMA 1
Natar. Pada tahap studi lapangan, diperoleh hasil penelitian berupa data analisis
kebutuhan guru dan siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil pengisian angket

melalui Google Forms.

Sumber data pada tahap validasi ahli adalah dua dosen dari Program Studi Kimia
Universitas Lampung. Pada tahap validasi ahli diperoleh data berupa tanggapan

validator terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan produk
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e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia berori-
entasi keterampilan proses sains yang dikembangkan. Data tersebut diperoleh
dari pengisian angket kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan produk e-LKPD

yang dikembangkan.

Pada tahap uji coba lapangan awal, sumber data diperoleh dari 3 guru mata pelaja-
ran kimia dari 3 sekolah yang berbeda. Tiga sekolah tersebut adalah SMA YP
Unila Bandarlampung, SMA Bandarlampung, dan MAN 1 Bandarlampung. Pada
tahap uji coba lapangan awal, diperoleh data berupa hasil tanggapan guru terhadap
aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan e-LKPD berbasis multipel re-
presentasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi keterampilan proses sa-
ins yang dikembangkan. Data tersebut diperoleh dari pengisian angket kesesuaian
isi, konstruksi dan juga keterbacaan e-LKPD. Selain guru, sumber data pada ta-
hap uji coba lapangan awal adalah 10 siswa kelas XI IPA dari SMA YP Unila.
Dari siswa diperoleh data berupa tanggapan terhadap aspek keterbacaan dan ke-
menarikan e-LKPD yang dikembangkan. Data tersebut diperoleh dari hasil peng-

isian angket keterbacaan dan kemenarikan e-LKPD.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada tahap studi lapangan adalah dengan pengisian
angket analisi kebutuhan menggunakan Google Forms oleh 4 guru kimia kelas XI
IPA dan pengisian angket oleh 40 orang siswa kelas XI IPA yang berasal dari
SMA Negeri 1 Bandar Lampung, SMA 13 Bandar Lampung, SMA YP Unila
Bandar Lampung, dan SMA Negeri 1 Natar.

Pada tahap uji coba lapangan, data diperoleh dari hasil pengisian angket oleh 3

guru mata pelajaran kimia dari 3 sekolah yang berbeda. Tiga sekolah yang
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tersebut adalah SMA YP Unila Bandar Lampung, SMA Bandar Lampung, dan
MAN 1 Bandar Lampung. Angket yang diisi oleh guru merupakan angket tang-
gapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan e-LKPD
berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi kete-
rampilan proses sains yang dikembangkan. Selain guru, 10 siswa kelas XI IPA
dari SMA YP Unila juga mengisi angket tanggapan siswa terhadap aspek kemena-

rikan dan keterbacaan e-LKPD.

Pada tahap validasi ahli sumber data diperoleh dari hasil pengisian angket oleh
dosen ahli di Program Studi Kimia Universitas Lampung. Angket tersebut berupa
angket tanggapan ahli terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan
e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia berori-

entasi keterampilan proses sains yang dikembangkan.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan e-LKPD berbasis multipel
representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi keterampilan proses

sains dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Alur penelitian dan pengembangan e-LKPD berbasis multipel
representasi pada materi kessetimbangan kimia berorientasi pada
keterampilan proses sains.
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Berdasarkan alur tersebut, berikut adalah langkah-langkah penelitian yang diguna-

kan dalam penelitian ini:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tahap penelitian dan pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi

lapangan.

a. Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengkaji mengenai bahan ajar, Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD), multipel representasi, dan hasil pene-
litian sebelumnya yang telah terlebih dahulu dipublikasikan. Selain itu, peneliti
juga mengkaji mengenai materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan kimia yang meliputi KI, KD, analisis konsep, silabus, dan RPP.
Hasil dari kajian pustaka tersebut akan menjadi acuan dalam pengembangan

produk.

b. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan
mengenai media belajar yang digunakan oleh guru khususnya e-LKPD pada pem-
belajaran kimia materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetim-
bangan kimia. Studi lapangan dilakukan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung,
SMA Negeri 13 Bandar Lampung, SMA YP Unila Bandar Lampung, dan SMA
Negeri 1 Natar. Sumber data pada studi lapangan ini yaitu 4 guru dan 10 siswa
dari setiap sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian angket oleh

guru dan siswa.
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2. Perencanaan produk

Setelah diperoleh data-data yang diperlukan dalam pengembangan e-LKPD, lang-
kah selanjutnya adalah merancang produk yang meliputi penentuan tujuan peng-
gunaan produk, penentuan pengguna produk, dan penentuan komponen produk.
Tujuan dari penggunaan produk pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan ajar dan media dalam proses pembelajaran yang dapat mem-
bantu peserta didik dalam mempelajari materi faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia yang berorientasi pada kete-
rampilan proses sains,

b. Membantu siswa lebih menguasai konsep karena didukung dengan tiga level
representatif kimia, sehingga tidak terjadi miskonsepsi;

c. Membantu siswa belajar dengan lebih terstruktur dan membantu siswa le-
bih aktif di dalam kelas, karena dengan e-LKPD ini pembelajaran yang
dilakukan terpusat pada siswa bukan terpusat pada guru;

d. Membantu guru dalam membelajarkan materi faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia agar proses belajar mengajar
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami konsep;

e. Sebagai referensi pembuatan atau penyusunan e-LKPD berbasis multipel
representasi pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan kimia. Pengguna produk ini adalah guru kimia dan siswa
SMA. Hal ini disebabkan karena materi yang diambil dalam penelitian ini

berada pada jenjang SMA.

E-LKPD yang dikembangkan berisi 4 subtopik, bagian-bagian e-LKPD terdiri
atas:

a. Bagian pendahuluan yang berisi cover depan, kata pengantar, daftar isi, dan

petunjuk umum penggunaan e-LKPD;
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Bagian isi berisi cover pembatas antar subtopik, identitas dan tujuan pem-
belajaran, petunjuk khusus penggunaan e-LKPD, kompetensi dasar (KD) dan
indikator pencapaian, serta tahapan yang sesuai dengan pendekatan saintifik
serta berorientasi pada keterampilan proses sains.

1) Subtopik 1 berisi tentang tahapan dalam mempelajari pengaruh konsen-
trasi terhadap pergeseran arah kesetimbangan, subtopik 2 berisi tentang
tahapan dalam mempelajari pengaruh suhu terhadap pergeseran arah ke-
setimbangan kimia, subtopik 3 berisi tentang tahapan dalam mempelajari
pengaruh tekanan dan volume terhadap pergeseran arah kesetimbangan
kimia, dan subtopik 4 berisi tentang tahapan dalam mempelajari pengaruh

katalis terhadap sistem kesetimbangan kimia.

2) Tahap mengamati
Pada subtopik 1, subtopik 2, subtopik 3, dan subtopik 4, mengarahkan sis-
wa untuk memiliki keterampilan mengamati dengan cara menuntun siswa
untuk melakukan pengamatan terhadap wacana yang berisikan fenomena
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimba-
ngan kimia di dalam industri amonia. Selain itu, tahap ini juga mengarah-

kan siswa untuk membuat rumusan malah berdasarkan hasil pengamatan.

3) Tahap Menanya
Pada subtopik 1, subtopik 2, subtopik 3, dan subtopik 4, setelah melaku-
kan pengamatan terhadap wacana yang disediakan, maka siswa dituntun
untuk merumuskan masalah dengan menuliskannya pada kotak yang di-

sediakan.

4) Tahap Mengumpulkan Data
Pada tahap mengumpulkan data, subtopik 1 menyajikan video percobaan

pengaruh konsentrasi terhadap pergeseran arah kesetimbangan kimia yang
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harus diamati oleh siswa. Subtopik 2 menyajikan animasi percobaan penga-
ruh tekanan dan volume terhadap pergeseran arah kesetimbangan kimia. Sub-
topik 3 menyajikan video pengaruh suhu terhadap pergeseran arah kesetimba-
ngan kimia, sedangkan subtopik 4 menyajikan animasi grafik pengaruh kata-
lis terhadap waktu terjadinya kesetimbangan kimia serta grafik pengaruh ka-
talis terhadap konsentrasi dan waktu terjadinya kesetimbangan kimia. Ada-
nya video percobaan, animasi percobaan, serta animasi grafik ini dimaksud-
kan untuk melatihkan keterampilan siswa dalam melakukan pengamatan.
Pada subtopik 1-3, disajikan pula beberapa perintah untuk menuliskan hasil
pengamatan, memprediksi arah pergeseran kesetimbangan kimia, serta meru-
muskan hipotesis, sedangkan untuk subtopik 4 disajikan beberapa perintah
dalam mengidentifikasi grafik, menuliskan hasil pengamatan, dan menghi-
tung harga K. Hal tersebut dimaksudkan untuk melatih keterampilan siswa
dalam menafsirkan hasil pengamatan, mengelompokkan, menerapkan konsep,

berhipotesis, meramalkan/ memprediksi, dan mengkomunikasikan.

Tahap Mengasosiasi

Pada tahap mengasosiasi, subtopik 1-3 menampilkan animasi yang merepre-
sentasikan level submikroskopik dari setiap percobaan sesuai dengan pokok
bahasan pada masing-masing subtopik, selain itu disediakan pula tabel hasil
pengamatan yang harus diisi oleh siswa sesuai dengan pengamatan terhadap
animasi yang disajikan. Selanjutnya, pada tahap ini siswa akan diperintahkan
untuk menghitung harga K, siswa juga akan diminta untuk menjawab bebera-
pa pertanyaan yang berguna untuk menghubungkan informasi yang didapat
dari pengamatan pada level makroskopik dengan informasi dari pengamatan
pada level submikroskopik. Pada subtopik 4, tahapan mengasosiasi berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang akan membuat siswa membangun konsep dengan

mengaitkan setiap informasi yang didapat. Hal-hal tersebut dihadirkan dalam
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tahap ini untuk melatihkan keterampilan siswa dalam mengelompokkan,

menafsirkan pengamatan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan.

6) Tahap Mengkomunikasikan
Pada tahap mengkomunikasikan, setiap subtopik dalam e-LKPD memuat
pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa memberikan kesimpulan
mengenai suatu konsep baru yang mereka dapatkan sebagai hasil pem-
belajaran. Pada tahap mengkomunikasikan siswa akan menuliskan ke-
simpulan tentang bagaimana peran konsentrasi, tekanan dan volume,

suhu dan juga katalis terhadap pergeseran arah kesetimbangan kimia.

c. Bagian penutup, berisi daftar pustaka dan cover belakang e-LKPD

3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal merupakan tahap berikutnya dalam penelitian ini, di
mana produk awal berupa draf kasar yang sudah disusun sedemikian lengkap
yang didalamnya terdapat bagian-bagian atau komponen-komponen yang telah
disesuaikan. Setelah e-LKPD dikembangkan, selanjutnya produk tersebut di-
validasi oleh validator yang memahami e-LKPD dan materi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia. Aspek yang divalidasi,

yaitu aspek kesesuaian isi materi, konstruksi, dan keterbacaan.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah dilakukan validasi terhadap e-LKPD yang telah dikembangkan, maka e-
LKPD dapat diujicobakan pada 4 orang guru kimia dan 10 orang siswa kelas XI
di SMA. Proses uji coba dilakukan dengan pemberian instrumen berupa angket
dan pemberian produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru

terhadap aspek kesesuaian isi, kemenarikan, dan keterbacaan produk yang di-
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kembangkan, serta pemberian angket dan produk awal yang telah dibuat untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap aspek kemenarikan dan keterbacaan produk

pada siswa.

5. Reuvisi hasil uji coba

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu revisi dan penyempurna-
an e-LKPD berbasis animasi representatif kimia pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia berorientasi pada keteram-
pilan proses sains yang dikembangkan. Tahap revisi dilakukan dengan memper-
hatikan pertimbangan hasil tanggapan guru mengenai kesesuaian isi, kemenari-
kan, dan juga keterbacaan produk, serta memperhatikan pertimbangan tanggapan
siswa mengenai kemenarikan dan keterbacaan produk terhadap e-LKPD yang di-

kembangkan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket analisis kebutuhan
guru dan siswa, angket validasi ahli dan angket tanggapan guru yang terdiri dari
angket kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan terhadap e-LKPD yang dikem-
bangkan, dan serta angket tanggapan siswa yang terdiri dari angket tanggapan sis-
wa terhadap keterbacaan dan kemenarikan e-LKPD. Tujuan dari penyusunan
instrumen ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan e-LKPD yang

telah dikembangkan.
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1. Instrumen pada tahap studi lapangan

Pada tahap pendahuluan, instrumen yang digunakan berupa angket analisis kebu-
tuhan guru dan siswa dalam bentuk Google Forms. Penjelasan dari kedua instru-

men tersebut adalah sebagai berikut:
a. Angket analisis kebutuhan guru

Angket analisis kebutuhan guru disusun untuk mengetahui fakta di lapangan ter-
kait 1) penggunaan bahan ajar, khususnya penggunaan e-LKPD dalam proses
pembelajaran, 2) kesulitan guru dalam pembuatan e-LKPD 3) wawasan guru me-
ngenai e-LKPD berbasis multipel representasi kimia, 4) wawasan guru mengenai
e-LKPD berorientasi pada keterampilan proses sains 5) e-LKPD seperti apa yang

diharapkan oleh guru sebagai bahan ajar yang akan digunakan oleh siswa.
b. Angket analisis kebutuhan siswa

Angket analisis kebutuhan siswa disusun untuk mengetahui fakta-fakta di lapang-
an terkait 1) penggunaan bahan ajar, khususnya penggunaan e-LKPD dalam pro-
ses pembelajaran, 2) penggunaan representasi submikroskopik di dalam e-LKPD
yang digunakan, 3) sejauh mana keterampilan proses sains dilatihkan di dalam e-
LKPD , dan 4) e-LKPD seperti apa yang diharapkan oleh siswa sebagai bahan

belajar.

2. Instrumen pada tahap validasi ahli

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi kesesu-
aian isi, konstruksi, dan keterbacaan terhadap e-LKPD berbasis multipel represen-
tasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi ketrampilan proses sains yang

dikembangkan.
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a. Instrumen validasi aspek kesesuain isi

Instrumen ini berbentuk angket validasi aspek kesesuaian isi materi dengan ku-
rikulum yang disusun untuk mengetahui apakah isi e-LKPD telah sesuai dengan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan dalam kuriku-
lum. Hasil dari validasi kesesuaian isi ini dijadikan sebagai sumber masukan da-
lam revisi Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis Multipel
Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia Berorientasi Keterampilan Pro-

ses Sains.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket validasi yang disusun untuk mengetahui apakah

penyusunan e-LKPD telah sesuai dengan bahan ajar yang baik dan layak diguna-
kan. Hasil dari validasi ini dapat dijadikan sebagai sumber masukan dalam revisi
e-LKPD berbasis Multipel Representasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia Ber-

orientasi Keterampilan Proses Sains.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen ini berbentuk angket validasi keterbacaan yang disusun untuk mengeta-
hui keterbacaan e-LKPD pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeser-
an arah kesetimbangan kimia yang berkaitan dengan variasi ukuran huruf, variasi
bentuk huruf (tebal, miring, kapital), perpaduan warna, kualitas gambar, video,
dan animasi, penulisan keterangan gambar dan tabel, penggunaan bahasa yang se-
suai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, penggunaan bahasa
yang komunikatif dan mudah dipahami. Hasil dari validasi keterbacaan ini dijadi-
kan sebagai sumber masukan dalam revisi e-LKPD berbasis Multipel Represen-

tasi Pada Materi Kesetimbangan Kimia Berorientasi Keterampilan Proses Sains.
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3. Instrumen pada tahap uji coba lapangan awal
Instrumen pada tahap uji coba lapangan awal terdiri atas:

a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru berisi pertanyaan terkait dengan aspek kesesuaian isi ma-
teri, konstruksi, dan keterbacaan e-LKPD. Tujuan angket ini adalah untuk menge-
tahui tanggapan guru terkait isi materi, desain, dan keterbacaan dari e-LKPD yang

telah dikembangkan.

b. Angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa berupa pertanyaan yang terkait dengan aspek keterbacaan
dan kemenarikan e-LKPD. Tujuan angket ini adalah untuk mengetahui tanggap-
an siswa terkait keterbacaan dan kemenarikan dari e-LKPD yang telah dikem-

bangkan.

F. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil angket analisis kebutuhan

Analisis data hasil angket analisis kebutuhan digunakan untuk memperoleh hasil

keseluruhan dari jawaban guru dan siswa (responden).

Adapun teknik analisis data pada tahap ini adalah:

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban dari tiap
butir pertanyaan pada angket guru dan angket siswa.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap

jawaban.
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c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis.
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden

setiap item adalah sebagai berikut:

[
%Jin = ZT] X100 %

Keterangan :

%/, = Presentase pilihan jawaban-i pada LKPD berbasis animasi
representatif kimia pada materi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia berorientasi
pada keterampilan proses sains

Y Ji = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005).

d. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk

deskripsi naratif.

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru dan siswa

Hasil data dianalisis dengan cara:
a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan

jawaban berdasarkan pertanyaan instrumen validasi.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan jawaban dari tiap butir
pertanyaan pada instrumen validasi.

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam

angket dilakukan berdasarkan Tabel 1.
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Tabel 1. Pedoman penskoran pada angket

No Pilihan jawaban Skor
1 Sangat setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang setuju (KS) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 Sangat tidak setuju (STS) 1

1)

Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (3 S ) angket adalah sebagai berikut :
a) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor =5 X jumlah responden
b) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor =4 X jumlah responden

c¢) Skor untuk pernyataan kurang setuju (KS)
Skor = 3 X jumlah responden
d) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor =2 X jumlah responden

e) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor =1 X jumlah responden

Menghitung persentase jawaban dari tiap butir pertanyaan instrument validasi

>SS
%Xin = X100 %
maks
Keterangan :
%Xin = Persentase jawaban angket-i LKPD berbasis animasi

representatif kimia pada materi faktor-faktor yang mem-
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pengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia ber- orientasi
pada keterampilan proses sains.
xS = Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum (Sudjana, 2005).

Menghitung rata-rata presentase instrument validasi untuk mengetahui tingkat
kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan e-LKPD dengan
rumus sebagai berikut :

— 0, ,
ox, = 2%

Keterangan :

0/3(1- = Rata-rata persentase angket-1 pada e-LKPD berbasis animasi
representatif kimia pada materi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia berorentasi
pada keterampilan proses sains.

Y %X;, = Jumlah persentase angket-i pada e-LKPD berbasis animasi
representatif kimia pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia
berorientasi pada keterampilan proses sains.

n = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005).

f.  Menafsirkan hasil presentase data secara keseluruhan dengan mengguna-

kan tafsiran Arikunto (2008).



Tabel 2. Tafsiran presentase angket

Persentase (%) Kriteria
80,1100 Sangat Tinggi
60,1 -80 Tinggi
40,1 - 60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah

g. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validaasi ahli

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008) berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria validasi

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
76 — 100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
6175 Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian
26 — 60 Kurang Valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak Valid Tidak layak/revisi total
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
adlah sebagai berikut:

1. Validasi ahli meliputi aspek kesesuaian isi dan aspek kontruksi memiliki
kriteria sangat tinggi, dan untuk aspek keterbacaan memilki kriteria yang
tinggi, maka e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi
kesetimbangan kimia berorientasi keterampilan proses sains yang
dikembangkan dikatakan valid.

2. Tanggapan guru meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan
memiliki Kriteria sangat tinggi, sehingga e-LKPD dikatakan layak.

3. Tanggapan siswa untuk aspek keterbacaan dan aspek kemenarikan

memiliki kriteria sangat tinggi.

B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dalam e-LKPD ini urutan pembelajaran menggunakan tahap saintifik, akan

menjadi lebih baik apabila pengguna e-LKPD dan/atau peneliti selanjutnya

mengimplementasikan e-LKPD ini ke dalam suatu model pembelajaran.
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Perlu dikembangkan e-LKPD berbasis multipel representasi pada materi lain-
nya.
Perlu dikembangkan media pembelajaran baik berupa gambar, video, maupun

animasi berbasis multipel representasi pada materi kimia lainnya.
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